
Universitas Bakrie 

 

51 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ashbaugh, H., & Pincus, M. 2001. Domestic accounting standards, international 

accounting standards, and the predictability of earnings. Journal of Accounting 

Research. Vol. 39, No.3, 417-434. 

BAPEPAM-LK.(2010). BAPEPAM-LK Dukung Konvergensi PSAK ke IFRS. 

Diperoleh tanggal 31 Januari 2013 dari http://wartapedia.com/bisnis/ 

korporasi/6006-bapepam-lk-dukung-konvergensi-psak-ke-ifrs.html 

Basu, S. 1997. The conservatism principle and the asymmetric timeliness of earnings. 

Journal of Accounting & Economics 24 (December): 3-37. 

Brigham, Eugene, F. and Phillip R. Daves. 2004. Intermediate Financial Management, 

Eight Edition. Thomson. 

Choi, F. D. S. & Meek, G. K. (2005). International Accounting 5th edition. NJ: Prentice 

Hall. 

Dharmasetya MM.,BKP, Lani dan Vonny Sulaimin, Msi.,CPA, 2009, Merger dan 

Akuisisi tinjauan dari sudut Akuntansi dan Perpajakan, Jakarta, PT Elex Media 

Komputindo KOMPAS GRAMEDIA. 

Enny Pudjiastuti. 2002. Dasar – Dasar Manajemen Keuangan. Yogyakarta: Unit 

Penerbitan dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN. 

Fala, Dwiyana A.S. 2007.Pengaruh Konservatisma Akuntansi Terhadap Penilaian 

Ekuitas Perusahaan Dimoderasi Oleh Good Corporate Governance. SNA X 

:Ikatan Akuntan Indonesia 

Givoly, Dan dan Hayn, Carla. 2000. The changing time-series properties of earnings, 

cash fows and accruals: Has finanancial reporting become more conservative? 

Journal of Accounting and Economics 29 (2000) 287-320 

Husnan, Suad, 2003, Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, Yogyakarta: 

BPFE-UGM.  

IAS. (2011). Accounting Framework in Indonesia. Diperoleh tanggal 31 Januari 2013 

darihttp://iasplus.com/country.indonesi.htm#0207 

IFRS. (2011). International Financial Reporting Standards. London : IFRS Foundation 

Publication Department. 

James C, Van Horne dan John M. Wachowicz. 2005. Prinsip-prinsip Manajemen 

Keuangan. Edisi ke duabelas. Salemba Empat. 

Jensen, Gerald. R, Donald P. Solberg, dan Thomas S. Zorn. 1992. Simultaneous 

Determination of Insider Ownership, Debt, and Dividend Polices. Journal of 

Financial and Quantitative Analysis, 27(2). 

http://iasplus.com/country.indonesi.htm#0207


Universitas Bakrie 

 

52 
 

Jermakowixz, E. K. 2004. Effects of Adoption of Internal Financial Reporting 

Standards in Belgium: The Evidence from BEL-20 Companies. Accounting in 

Europe.Vol.1. 

Joni dan Lina. 2010. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal. Jurnal 

Bisnis Dan Akuntansi, 12(2), h: 81-96. 

Lafond, Ryan and Rouchowdhury, Sugata. 2007. Managerial Ownership and 

Accounting Conservatism. Available online at http:// www.ssrn.com 

Lo, Eko, W. 2005. “Pengaruh Tingkat KesulitanKeuangan Perusahaan Terhadap 

Konservatisme Akuntansi.” Simposium Nasional Akuntansi VIII. Solo. 

Martono, Drs. dan Agus Harjito, Dr. 2007. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: 

Ekonisia-FE UII 

Mayangsari, S. danWilopo, 2002. “Konservatisme Akuntansi, Value Relevance dan 

Discretionary Accruals: Implikasi Model Feltham-Olhson (1996).” Jurnal Riset 

Akuntansi Indonesia, September 2002, 291-310. 

Murekefu, Timothy Mahalang’ang’a and Ochuodho Peter Ouma. 1857. The 

Relationship Between Dividend Payout And Firm Performance: A Study Of 

Listed Companies In Kenya. European Scienticif Journal, 8(9).  

Myers, Stewart C. and Nicholas S. Majluf. 1984. Corporate Financing and Investment 

Decisions When Firms Have Information That Investors Do Not Have. Journal 

ofFinance Economic, 13, pp: 187-221. 

Nachrowi, Djalal Nachrowi, Hardius Usman. 2006. Pendekatan Populer dan Praktis 

Ekonometruka untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan, Lembaga Penerbit 

Universitas Indonesia, Jakarta. 

Natawidnyana. (2008). International Financial Reporting Standards: A Brief 

Description. Diperoleh tanggal 31 Januari 2013 dari 

http://natawidnyana.worpress.com/2008/10/28/international-financial-reporting-

standards-ifrs-a-brief-description/ 

Paek, Wonsun, Chen.Lucy.H, and Sami. H. 2007. Accounting Convervatism, earning 

Persistance and Pricing Multiples on Earning. Available online at 

http://www.ssrn.com 

Paek, Wonsun, Chen.Lucy.H, and Sami. H. 2007. Accounting Convervatism, earning 

Persistance and Pricing Multiples on Earning. Available online at 

http://www.ssrn.com 

Resmi, Siti, 2002, “Keterkaitan Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Return Saham”, 

Yogyakarta, Kompak. Vol 6 September 2000. 

Sartono, R. Agus. 2000. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta 

Soemarso, R. (2005). Akuntansi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Rineka Citra. 

http://www.ssrn.com/
http://natawidnyana.worpress/
http://www.ssrn.com/
http://www.ssrn.com/


Universitas Bakrie 

 

53 
 

Sulistyanto, H Sri. 2008. MANAJEMEN LABA: Teoridan Model Empiris. Jakarta: PT 

GramediaWidiasarana Indonesia 

Suwardjono. 2005. Teori akuntansi, Perekayasaan Pelaporan Keuangan. Yogyakarta : 

BPFE. 

Wardhani, Ratna. 2008. Tingkat Konservatisme Akuntansi di Indonesia dan 

Hubungannya dengan Karekteristik Dewan sebagai Salah Satu mekanisme 

Corporate Governance. Hibah Penelitian Fakultas Ekonomi Universitas 

Indonesia. 

Watts, R. L. 2003. “Conservatism in Accounting Part I: Explanations and Implications.” 

WorkingPaper, Simon School of BusinessUniversity ofRochester. 

Winarni F danSugiarso G. 2005.Manajemen keuangan. Yogyakarta: Media Pressindo. 

Watt.L.R dan Zimmerman. J.L 1978. Toward a Positive Theory of the Determination of 

Accounting Standard. The Accounting Review, Vol. 53, No.1. 

Yeniatie dan Nicken Destriana. 2010. Faktor – Faktor Yang Memengaruhi Kebijakan 

Hutang Pada Perusahaan Non Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 12(1), h: 1-16.  

Yenti, Defrima. 2013. Pengaruh Motivasi, Komitmen Organisasi, Dan Partisipasi 

Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Organisasi. Jurnal Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri: Padang. 

Zeitun, R and G. G. Tian. 2007. Capital Structure and Corporate Performance: Evidence 

from Jordan. Australasian Accounting Business and Finance Journal, 1(4). 

 


